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ABSTRAK

Ahmad Rifa’i. Pengembangan Humanisme Religius melalui Hidden
Curriculum Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta:
Program Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018.

Permasalahan kemanusiaan seperti kasus kekerasan, pelecehan,
penganiayaan dan perilaku dehumanisasi lainnya masih menjadi kasus serius
dalam pendidikan. Kasus tawuran antar pelajar di Bekasi haruslah mendapatkan
perhatian di kalangan pendidikan. Bahkan oknum guru telibat berperilaku
dehumanisasi dengan melakukan pencabulan yang terjadi di Depok Kegagalan
pendidikan dalam mengentaskan moral peserta didik biasanya dialamatkan kepada
pendidikan agama yang tidak mampu menerapkan nilai-nilai pendidikan.
Kurikulum pendidikan agama Islam yang dibebankan sebanyak 3 jam per minggu
tidak cukup dalam membina kepribadian siswa. Keberadaan hidden curriculum
pendidikan agama Islam dibutuhkan karena keterbatasan waktu yang ditetapkan
kurikulum dan tuntutan ideal masyarakat umum terhadap pendidikan agama Islam
dalam membina perilaku siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung dengan Waka
Kurikulum, Waka Humas, Waka Kesiswaan, 3 Guru PAI, 20 Siswa, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yakni menurut Miles dan
Huberman dengan cara reduksi data, display data, dan verifikasi atau kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Bentuk hidden curriculum
pendidikan agama Islam adalah (a) Hidden curriculum pendidikan agama Islam
yang terintegrasi dalam kegiatan kesiswaan, yaitu kegiatan social worker,
perkemahan teladan bakti, mentoring, dan PHBI. (b) Hidden curriculum
pendidikan agama Islam pada pelaksanaan kegiatan spontanitas / situasional, yaitu
peduli bencana, dan bimbingan konseling siswa. (c) Hidden curriculum
pendidikan agama Islam dan kegiatan pembiasaan siswa, yaitu tadarus al-Qur’an
sebelum KBM, pelaksanaan shalat wajib berjama’ah, kajian rutin hari selasa, dan
setoran hafalan surat pendek. Implementasi hidden curriculum pendidikan agama
Islam ikut berkontribusi dalam membantu mengembangkan humanisme religius.
Adanya kegiatan hidden curriculum, semakin kecil kemungkinan siswa
melakukan tindakan kekerasan, pelecehan, dan perilaku dehumanisasi lainnya.
Apalagi SMA N 1 Yogyakarta sejak dahulu belum pernah terjadi kasus
penyimpangan terhadap siswa. Sebaliknya, justru data menunjukkan adanya
kegiatan kepedulian terhadap masyarakat. Pelaksanaan hidden curriculum dalam
pengembangan humanisme religius yaitu mendekatkan diri kepada Allah SWT,
meningkatkan kepedulian siswa terhadap keadaan sekitar, menunjukkan perilaku
yang beradab (sopan-santun) dalam kehidupan sehari-hari, mempunyai sikap
saling menyayangi sesama manusia, dan mempunyai jiwa toleransi terhadap
perbedaan.

Kata kunci: Hidden Curriculum, Pendidikan Agama Islam, Humanisme Religius
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ABSTRACT

Ahmad Rifa'i. Development of Religious Humanism through the Hidden
Curriculum of Islamic Education in SMA N 1 Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta:
Master Program in Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Sunan Kalijaga State Islamic University, 2018.

Humanitarian problems such as cases of violence, harassment, persecution
and other dehumanisation behavior are still serious cases in education. The failure
of education in eradicating student morale is usually addressed to religious
education that is not able to implement educational values. Islamic religious
education curriculum which is charged as much as 3 hours per week is not enough
to foster student personality. The existence of a hidden curriculum of Islamic
religious education is needed because of the limited time set by the curriculum
and the ideal demands of the general public on Islamic religious education in
fostering student behavior.

This research is a qualitative research. Data collection methods used in this
study were direct interviews with Waka Curriculum, Waka Humas, Student
Waka, 3 PAI Teachers, 20 Students, observation, and documentation. Analysis of
the data used is according to Miles and Huberman by way of data reduction, data
display, and verification or conclusion.

The results showed that: Forms of hidden curriculum of Islamic religious
education are (a) Hidden curriculum of Islamic religious education integrated in
student activities, namely social worker activities, exemplary service camps,
mentoring, and PHBI. (b) Hidden curriculum of Islamic education on the
implementation of spontaneous / situational activities, namely caring for disaster,
and counseling for students. (c) Hidden curriculum of Islamic education and
habituation activities of students, namely Al-Quran prior to KBM, obligatory
prayers in congregation, regular Tuesday studies, and short letter memorization.
The implementation of hidden curriculum in Islamic religious education
contributes to helping develop religious humanism. The existence of hidden
curriculum activities, the less likely students are to commit acts of violence,
harassment and other dehumanization behaviors. Moreover, SMA N 1 Yogyakarta
since there have never been cases of irregularities against students. Instead, the
data shows that there is an activity of concern for the community. The
implementation of the hidden curriculum in the development of religious
humanism is to draw closer to Allah SWT, to increase students' awareness of the
surroundings, to show civilized behavior in daily life, to have mutual affection
towards their fellow human beings, and to have a spirit of tolerance for
differences.

Keywords: Hidden Curriculum, Islamic Religious Education, Religious
Humanism
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses untuk memanusiakan manusia, Vaitu
menyadari manusia yang merdeka sebagai pemahaman terhadap hakekatnya.
Hakekat manusia adalah ia dapat mengembangkan potensi-potensi alamiah yang
dimiliki untuk dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan. Hal ini sesuai apa
yang tertulis dalam tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Pendidikan dapat dilakukan dimana saja dan dengan siapa saja. Untuk
membentuk manusia sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, dilaksanakan
melalui pendidikan formal. Yang mencirikan pendidikan formal dengan
pendidikan lainnya adalah pendidikan formal mempunyai kurikulum tertulis yang
dilaksanakan secara formal. Sehingga aturan-aturan yang dipakai mengikuti pada
aturan yang diterapkan oleh pemerintah. Keberadaan kurikulum tidak dapat
dipisahkan dari pendidikan formal (sekolah). Kurikulum mempunyai posisi
sentral dalam pendidikan. Bahkan kurikulum dapat dikatakan sebagai jantungnya
pendidikan karena semua gerakan kehidupan kependidikan yang dilaksanakan di

sekolah berdasarkan pada apa yang dirancang melalui kurikulum.? Tanpa adanya

! Pemerintah RI, Undang-undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Citra Unbara, 2003), hal. 7
2 Said Hamid Hasan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Jakarta : Grasindo, 2010), hal. 26



kurikulum atau ketidakjelasan kurikulum, arah pendidikan akan tidak jelas dan
tidak efektif dalam mengembangkan potensi siswa.

Kurikulum bukan hanya sekedar rencana tertulis, tapi lebih bersifat
fungsional yakni berbentuk implementasi pendidik atau tenaga kependidikan di
lingkungan sekolah. Implementasi kurikulum berbentuk kegiatan pembelajaran di
dalam dan di luar kelas atau sekolah yang masih menjadi tanggung jawab sekolah.
Sebaik apapun rencana / konsep kurikulum yang tertulis akan tetapi jika
pelaksanaan di lapangan tidak dapat menjalankannya secara baik, maka tujuan
pendidikan akan sulit tercapai. Kurikulum terdiri dari dua jenis yaitu kurikulum
formal atau tertulis dan hidden curriculum (kurikulum tersembunyi) atau tidak
tertulis. Untuk mencapai pendidikan yang baik, keduanya harus saling melengkapi
dan tidak boleh terjadi ketimpangan.®

Selama ini guru lebih terfokus pada kurikulum tertulis. Guru masih
disibukkan dengan administrasi yang dibuat, menjalankan pembelajaran sesuai
prosedur rencana pembelajaran (RPP) dan silabus. Padahal untuk menciptakan
pengalaman siswa juga harus memperhatikan dan mengoptimalkan kurikulum
tersembunyi. Kohlberg yang dikutip Caswita mengatakan bahwa hidden
curriculum lebih efektif untuk mengajarkan nilai-nilai luhur kepada siswa.* Hal
yang sering terjadi bahwa kurikulum tertulis lebih memprioritaskan pada
penguasaan bidang pengetahuan, penguasaan ilmu, kompetensi akademik, dan
keterampilan. Sedangkan hidden curriculum dilaksanakan untuk pembentukan

sikap dan pembiasaan siswa.

® Caswita, The Hidden Curriculum, (Yogyakarta: Leutikaprio, 2013), hal. 6
4 -
Ibid, hal. 9



Persoalan yang masih saja terjadi adalah degradasi moral peserta didik
yang semakin mengkhawatirkan. Kasus kekerasan dalam dunia pendidikan selalu
menghiasi pemberitaan media massa. Aksi tawuran antar pelajar, kasus kekerasan
yang menyebabkan kematian tidak luput dari pemberitaan kekerasan pelajar.
Kasus tawuran pelajar yang terjadi di Bekasi yang melibatkan antara para siswa
SMK Pijar Alam dan SMK Karya Bahana Mandiri di Bekasi yang menyebabkan
satu orang tewas” harus menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan.

Selain permasalahan siswa yang terjadi di atas, juga terdapat persoalan
guru yang seharusnya memberikan keteladanan untuk siswa, tidak jarang terjadi
kasus atas perilaku yang tidak humanis. Beberapa kasus menyeret guru sebagai
penoda pelaksanaan pendidikan adalah dengan memberikan hukuman kekerasan.
Seperti kekerasan fisik yang menyisakan bekas luka. Kasus kekerasan guru yang
terjadi di Magetan, Jawa Timur, menjadi perhatian publik karena aksinya
memukul muridnya yang sedang melantunkan adzan.® Keteladanan menjadi hal
yang terabaikan oleh guru yang memicu pada tindakan kehilangan kontrol diri.
Perilaku guru yang melakukan tindakan asusila muridnya, mengkonsumsi barang
yang terlarang seperti narkoba, dan kasus lain yang merusak citra baik guru.
Kasus oknum guru mencabuli 14 siswa di Depok’ tidak luput dari sorotan karena

perilaku yang tidak humanis.

> https://news.okezone.com/read/2018/08/28/338/1942598/1-orang-tewas-tawuran-di-
bekasi-5-siswa-smk-jadi-tersangka, diakses pada tanggal 29 Agustus 2018 pukul 09.00 WIB

6 http://medan.tribunnews.com/2018/08/29/viral-video-guru-pukuli-siswa-gara-gara-
lantunkan-azan-keras-dalam-kelas?page=2, diakses pada tangal 29 Agustus 2018 pukul 09.15
WIB

" http://ww.kpai.go.id/berita/guru-cabuli-belasan-murid-sd-di-depok-kpai-desak-orang-
tua-lapor, diakses pada tanggal 29 Agustus 2018 pukul 09.30 WIB


https://news.okezone.com/read/2018/08/28/338/1942598/1-orang-tewas-tawuran-di-bekasi-5-siswa-smk-jadi-tersangka
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http://medan.tribunnews.com/2018/08/29/viral-video-guru-pukuli-siswa-gara-gara-lantunkan-azan-keras-dalam-kelas?page=2
http://medan.tribunnews.com/2018/08/29/viral-video-guru-pukuli-siswa-gara-gara-lantunkan-azan-keras-dalam-kelas?page=2
http://www.kpai.go.id/berita/guru-cabuli-belasan-murid-sd-di-depok-kpai-desak-orang-tua-lapor
http://www.kpai.go.id/berita/guru-cabuli-belasan-murid-sd-di-depok-kpai-desak-orang-tua-lapor

Kegagalan pendidikan dalam mengentaskan moral peserta didik seringkali
dialamatkan kepada gagalnya pendidikan agama dalam menerapkan nilai-nilai
kebaikan. Pendidikan agama dianggap sebagai pihak yang bertanggung jawab
dalam pembentukan moral dan budi pekerti peserta didik. Sangat tidak adil jika
tindakan menyimpang peserta didik disebabkan karena kegagalan pendidikan
agama. Harusnya tindakan siswa adalah tanggung jawab bersama setiap guru.
Sehingga ketika menemukan salah satu siswa yang menyimpang dalam kehidupan
jangan kemudian menuding pelaku guru agama yang dianggap gagal dalam
merubah perilaku siswa.

Menurut Muchtar Bukhari, kegagalan pendidikan agama dalam suatu
lembaga pendidikan disebabkan oleh praktek pendidikan hanya memperhatikan
aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama). la
mengabaikan aspek afektif dan konatif-volutif, yakni kemauan dan tekad untuk
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama.® Kemerosotan moral bangsa yang
ditunjukkan melalui tawuran pelajar dan maraknya tindakan kriminal merupakan
bentuk kegagalan pendidikan termasuk pendidikan agama dalam. Maju-mundur
atau baik-buruknya suatu bangsa ditentukan oleh keadaan yang dijalankan bangsa
tersebut.’ Hal serupa juga disampaikan Munir Mulkan bahwa bentuk kekerasan
dan kriminal yang dilakukan seseorang pernah mengikuti pendidikan formal. Hal

ini menjadi petunjuk penting belum efektifnya pendidikan tauhid. Hal ini

& Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah, cet. Il, (Bandung: PT Rosdakarya, 2002), hal. 202

° Minnah El Widdah, “Problematika Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama (SMP)”, Jurnal At-Ta 'lim, Vol. 4 No. 1, 2013, hal. 79



menadakan bahwa pendidikan Islam belum cukup membuat seseorang siswa
mempunyai kekayaan pengalaman menolak kejahatan dan memilih kebaikan.®

Azyumardi Azra yang dikutip Caswita menjelaskan bahwa tindak kriminal
atau perilaku menyimpang tidak hanya berkaitan dengan kegagalan agama, tapi
karena lemahnya penegak hukum, gaya hidup hedonis, dan tidak ada keteladanan
dari pejabat publik."" Lemahnya penegak hukum dapat diartikan sebagai
renggangnya peraturan yang berlaku di sekolah, gaya hidup yang serba mengikuti
kemauan hawa nafsu sesuai modif zaman kekinian yang kebarat-baratan, dan
kurangnya keteladanan yang diberikan oleh guru. Pendidikan agama (termasuk
Islam) mempunyai peran besar dalam membentuk moral dan budi pekerti. Hal ini
sebanding dengan materi-materi yang disajikan pendidikan agama yang terfokus
pada penanaman nilai-nilai kebaikan. Yang menjadi problema adalah
pembelajaran PAIl lebih mengutamakan pada pengajaran intelektual yang
mengedepankan pada aspek kognitif. Maka banyak yang terjadi kasus orang yang
ahli agama namun melakukan penyimpangan.

Hal ini karena kurang kesadaran siswa dalam mengamalkan nilai
keagamaan. Pendidikan agama di sekolah harus menerapkan nilai kesadaran siswa
dan membuat keseimbangan dengan kemampuan akademisnya. Pembelajaran
seharusnya merangkul semua aspek Yyaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Pembelajaran pendidikan agama (Islam) dilaksanakan tidak semata-mata
mengikuti irama kurikulum secara tertulis. Pembelajaran PAIl juga dapat

dilaksanakan berdasarkan pada kondisi dan kebutuhan peserta didik yang sedang

10 Abdul Munir Mulkan, Nalar Spiritual Pendidikan; Solusi Problem Filosofis
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), hal. 69
1 Caswita, The Hidden Curriculum,...., hal. 12



dihadapi dan itu dilakukan tanpa adanya rencana tertulis, yang disebut sebagai
hidden curriculum (kurikulum tersembunyi). Hal ini menjadi pertimbangan
karena hidden curriculum banyak menerapkan bentuk kegiatan-kegiatan langsung
dari pada memberikan teori. Pembelajaran PAI tidak hanya dilaksanakan dalam
kelas tapi juga di luar kelas, dapat berupa ekstrakulikuler, dan kegiatan
pembiasaan sekolah.

Pendidikan sebagai investasi jangka panjang yang mempersiapkan sumber
daya manusia (SDM) berkualitas dalam menghadapi tantangan masa depan, maka
membutuhkan sistem pendidikan yang menghargai nilai-nilai kemanusiaan demi
terciptanya kondisi lingkungan pendidikan yang kondusif. Degradasi moral yang
dicontohkan di atas merupakan bentuk pendidikan masih bermasalah pada proses
humanisasi. Pendidikan yang tepat diterapkan dalam membentuk moral siswa
adalah pendidikan yang humanis.

Kemerdekaan atau kebebasan manusia dalam mengekspresikan
kemampuan diri sebagai bentuk humanisasi disalahartikan sebagai kebebasan
yang tidak dibatasi. Tindakan kekerasan memukul, tawuran, asusila, dan perilaku
dehumanisasi lainnya adalah bentuk kebebasan mereka yang mengabaikan
batasan aturan dan norma yang berlaku. Maka kebebasan manusia seharusnya
dikendalikan oleh agama. Agama mengandung nilai-nilai etika dan moral
diharapkan sebagai jembatan manusia dalam mengontrol perilakunya. Sehingga
kebebasan itu bukan kebebasan absolut tapi kebebasan yang dibatasi oleh agama.

Maka perlu penanaman terhadap humanisme yang menjunjung nilai-nilai agama.



Humanisme di atas disebut sebagai humanisme religius. Humanisme
religius merupakan corak humanisme yang mengedepankan nilai-nilai keislaman.
Dalam hal ini jika ingin membela terhadap hak kemanusiaan haruslah melihat dari
nilai dan norma agama yang tidak berbenturan dengan nilai-nilai humanis.
Lembaga pendidikan mempunyai andil dalam menerapkan pendidikan yang
humanis-religius. Hal tersebut dapat diterapkan melalui pendidikan agama Islam
yang berlangsung di dalam kelas maupun di luar kelas. Kurikulum pendidikan
agama Islam menetapkan 3 jam per minggu melalui pembelajaran di kelas. Waktu
tersebut dituntut untuk dapat menerapkan aspek kognitif, sikap, dan psikomotorik.
Hal tersebut dirasa masih kurang dalam membina akhlak siswa, apalagi
pendidikan agama Islam seharusnya tidak hanya mengajarkan ketaatan melalui
ritual keagamaan, tapi dapat mengubah perilaku siswa ke arah yang lebih baik
yang kemudian dicurahkan melalui kehidupan bersosial.

Maka hidden curriculum pendidikan agama Islam menjadi hal yang
dibutuhkan dalam membantu memecahkan solusi perilaku menyimpang siswa.
Bentuk hidden curriculum dapat dilihat dari kegiatan kesiswaan, kegiatan
kondisional, dan kegiatan pembiasaan siswa. Peneliti memilih SMA N 1
Yogyakarta karena banyak memuat kegiatan tersebut yang turut membantu proses
pendidikan agama Islam. Aktivitas-aktivitas kegiatan di luar pembelajaran PAI
seperti bakti sosial, literasi, mentoring, pengajian rutin, dan kegiatan siswa lainnya

diharapkan dapat membantu proses pembentukan pribadi siswa ke arah yang lebih



baik.'® Apalagi SMA N 1 Yogyakarta merupakan sekolah yang dipandang favorit
bagi masyarakat umum, dan mempunyai siswa dengan kualitas unggul termasuk
kepribadiannya, tentu tidak lepas dari proses yang dilaksanakan di lingkungan
sekolah.

SMA N 1 Yogyakarta sejak dahulu tidak pernah ada kasus pemberitaan di
media tentang perilaku menyimpang siswanya di masyarakat.”> Pemberitaan di
media justru terkait kegiatan positif yang ditunjukkan kepada masyarakat umum.
Dikutip dari media, SMA N 1 Yogyakarta mengadakan kegiatan bersih-bersih di
kawasan Malioboro."* Ketika acara perayaan hari jadi sekolah, SMA N 1
Yogyakarta mengadakan kegiatan sosial berupa khitanan massal dan pengobatan
gratis.™ Di sisi lain pihak sekolah juga memperhatikan kegiatan keagamaan untuk
siswa. Hal ini juga dikutip dalam media, Aktivitas siswa SMA N 1 Yogyakarta
terhindar dari radikalisme.® Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan seperti
kajian, mentoring, dsb, sekolah sangat selektif dalam mencarikan pemateri dari
luar.*” Kegiatan tersebut mereka dapatkan bukan melalui kurikulum tertulis dalam
pembelajaran di kelas. Tapi kegiatan tersebut mereka dapatkan melalui kegiatan

hidden curriculum seperti kajian rutin, mentoring, kajian PHBI, dsb.

12 Wawancara pra-penelitian dengan Bapak Asrori sebagai Waka Humas pada tanggal 20

April 2011Z pukul 11.00 WIB di Ruang Waka SMA N 1 Yogyakarta
Ibid

4 https://mww.republika.co.id/berita/nasional/daerah/17/10/31/0yoss7399-siswa-sman-i-
yogyakarta-bersihkan-kawasan-malioboro, diakses pada tanggal 7 Agustus 2018 pukul 22.00 WIB

15 https://www.tribunnews.co.id/2017/12/14/inilah-sejumlah-rangkaian-acara-lustrum-
xii-sma-n-1-teladan, diunduh pada tanggal 7 Agustus 2018 pukul 22.00 WIB

8 https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/17/07/06/osnwl2-aktivitas-siswa-1-
yogyakarta-terhindar-dari-radikalisme, diakses pada tanggal 7 Agustus 2018 pukul 22.00 WIB

7 Wawancara pra-penelitian dengan Bapak Asrori sebagai Waka Humas pada tanggal 20
April 2017 pukul 11.00 WIB di Ruang Waka SMA N 1 Yogyakarta


https://www.republika.co.id/berita/nasional/daerah/17/10/31/oyoss7399-siswa-sman-i-yogyakarta-bersihkan-kawasan-malioboro
https://www.republika.co.id/berita/nasional/daerah/17/10/31/oyoss7399-siswa-sman-i-yogyakarta-bersihkan-kawasan-malioboro
https://www.republika.co.id/

Hidden curriculum penting dilakukan karena keterbatasan waktu yang
diberikan dalam aturan kurikulum kepada pendidik melalui pembelajaran.
Sedangkan masyarakat secara umum mengharapkan pendidikan agama Islam
mempunyai peran ideal dalam mengubah sikap siswa. Benturan antara
keterbatasan waktu yang diberikan dan tujuan ideal yang harus dipenuhi maka
penting bagi hidden curriculum untuk turut membantu mengatasi masalah
dehumanisasi yang terjadi dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu penulis
memilih  judul “Pengembangan Humanisme Religius melalui Hidden
Curriculum Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, berikut
adalah rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana kontruksi kurikulum PAI di SMA N 1 Yogyakarta ?

2. Bagaimana bentuk hidden curriculum pendidikan agama Islam di SMA N 1
Yogyakarta ?

3. Bagaimana implementasi dan kontribusi hidden curriculum Pendidikan
Agama Islam dalam pengembangan humanisme religius siswa di SMA N 1
Yogyakarta ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kontruksi kurikulum PAI di SMA N 1 Yogyakarta

b. Untuk mengetahui bentuk hidden curriculum pendidikan agama Islam.



c. Untuk mengetahui implementasi dan kontribusi hidden curriculum

pendidikan agama Islam dalam pengembangan humanisme religius siswa

di SMAN 1 Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Praktis

1)

2)

3)

Sekolah : hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif
bagi lembaga pendidikan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan langkah-langkah inovatif untuk meningkatkan potensi
humanis siswa, selain itu sebagai referensi bagi kepala sekolah
maupun guru dalam mengevaluasi hidden curriculum pendidikan
agama Islam.

Penulis : menambah dan memperkaya pengetahuan penulis dalam
bidang pendidikan, serta memberikan wawasan baru mengenai
pentingnya hidden curriculum pendidikan agama Islam dalam
mengembangkan humanisme religius siswa.

Umum: sebagai teladan atau panutan sekolah lain dalam menghadapi

maraknya perilaku buruk siswa.

b. Kegunaan Teoretis

1)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan di
dunia pendidikan dan disiplin ilmu lain khususnya dalam
mengembangkan humanisme religius siswa melalui hidden

curriculum.
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2) Penelitian ini dapat menjadi sumbangan wacana ilmiah bagi para
pegiat pendidikan dan pembaca pada umumnya agar dapat lebih
memahami tentang pentingnya hidden curriculum untuk siswa.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis melakukan telaah pustaka guna mengetahui

letak persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada

sebelumnya. Telaah pustaka ini terdiri dari beberapa penelitian terdahulu yang ada
relevansinya dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Diantara karya
terdahulu itu adalah:

1. Hasil penelitian Adlan Fauzi Lubis membahas tentang upaya hidden
curriculum dalam membentuk karakter siswa. Bentuk hidden curriculum
tertuang melalui kegiatan peribadatan (shalat dhuha, tadarus al-Qur’an, shalat
berjama’ah, shalat jum’at), tabungan amal shaleh, reading habbit,
ekstrakulikuler (seni, olahraga), fasilitas sekolah, dan kegiatan rutin yang
dapat membentuk karakter. Hasil tesis ini menjelaskan bahwa hidden
curriculum di MA Pembangunan UIN Jakarta berhasil membentuk 7 karakter
peserta didik yaitu kejujuran, toleransi, tanggung jawab, disiplin diri, religius,
mandiri, dan peduli sesama.®

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Selain itu, menggunakan objek
hidden curriculum dalam upaya untuk membina siswa menuju ke arah yang

lebih baik. Yang membedakan adalah jika penelitian di atas meneliti hidden

8 Ardian Bayu Bekti, “Hidden Curriculum dan Pembentukan Karakter; Studi Kasus di
Madrasah Aliyah Pembangunan UIN Jakarta”, Tesis, Program Magister PAI Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015
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curriculum secara umum sedangkan penelitian ini menggunakan hidden
curriculum pendidikan agama Islam. Selain itu jika penelitian di atas
menekankan pada pembinaan karakter siswa, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan yaitu pembinaan humanisme religius siswa.

2. Hasil penelitian Ely Fitriani menjelaskan tentang pelaksanaan hidden
curriculum yang terdapat di dua lembaga pendidikan dalam upaya
pembentukan karakter religius siswa. Bentuk pelaksanaan hidden curriculum
di MAN Model Sorong adalah tadarus setiap hari, bimbingan & pengawasan,
infaq di hari Jum’at, shalat dhuha, shalat dzuhur berjama’ah, pengajian
bulanan, Perayaan Hari Besar Islam (PHBI), pondok ramadhan, budaya hidup
bersih tertib disiplin, dan budaya senyum sapa salam. Bentuk pelaksanaan
hidden curriculum di SMA Muhammadiyah Al-Amin Sorong yaitu literasi di
pagi hari, tadarus di hari jum’at, pembelajaran bahasa arab, shalat dzuhur
berjama’ah, pembinaan rohani, budaya senyum sapa salam, infaq, pengajian
rutin, seminar, dan budaya hidup bersih-disiplin. Implementasi Hidden
Curriculum di MAN Model Sorong dan SMA Muhammadiyah Al-Amin
Sorong dalam upaya pembentukan karakter religius menghasilkan nilai
agidah, nilai ibadah, nilai akhlak yang sangat baik untuk siswa."®

Penelitian di atas mempunyai persamaan dengan penelitan yang
penulis lakukan yaitu menggunakan implementasi hidden curriculum dalam
upaya untuk mengatasi permasalahan. Namun terdapat perbedaan yaitu jika

penelitian di atas adalah pelaksanaan hidden curriculum dalam upaya

9 Eli Fitriani, “Implementasi Hidden Curriculum dalam Pembentukan Karakter Religius
Peserta Didik; Studi Multi Situs di MAN Model dan SMA Muhammadiyah Al-Amin di Sorong”,
Tesis, Program Magister Pendidikan Agama Islam UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2017
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membentuk karakter religius sedangkan penelitian yang penulis lakukan tidak
hanya berupaya membentuk religius tapi juga humanis atau dapat dikatakan
tidak hanya menonjolkan ketaatan kepada agama tapi mempunyai hubungan
baik dengan orang lain yang ditonjolkan melalui jiwa kepekaan sosial yang
tinggi.

3. Hasil penelitian Firman menjelaskan tentang implementasi humanisme
religius dalam pembelajaran PAI di Pesantren Al-Junaidiyan Bairu yaitu
menjalin interaksi yang bermartabat, pembelajaran yang kreatif inovatif aktif
menyenangkan, dan sanksi yang manusiawi. Upaya dalam mengatasi
hambatan implementasi humanisme religius dalam pembelajaran PAI yaitu
bimbingan konseling, pembiasaan, pengawasan, dan pemberian reward and
punishment.?

Penelitian ini terdapat persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang
humanisme religius dalam pembelajaran PAI. Yang membedakan adalah jika
penelitian di atas mengimplementasikan humanisme religius melalui
pembelajaran PAIl yang terdapat di dalam kelas sesuai kulikuler atau
kurikulum secara sah dan terstruktur. Sedangkan penelitian yang penulis
lakukan yaitu mengimplementasikan hidden curriculum pendidikan agama
Islam untuk membina humanisme religius siswa. Sehingga pelaksanaan
kegiatan bukanlah pembelajaran PAI yang terdapat di dalam kelas, tetapi
kegiatan yang di luar kurikulum pembelajaran PAI akan tetapi mempunyai

muatan dalam berlangsungnya pembelajaran PAI.

2 Firman, “Implementasi Humanisme Religius dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Pesantren di Pesantren Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone”, Tesis, Magister Pendidikan
Agama Islam UIN Alaudin Makasar, 2016

13



4. Hasil Penelitian T. Lembong Misbah menjelaskan tentang permasalahan
kemanusiaan dalam Islam yang dipandang dunia sebagai wujud kekerasan /
kekejaman (violence). Hal ini tidak lepas dari aksi teror dan jihad garis keras
yang mengatasnamakan Islam yang berujung pada bom bunuh diri,
pemberontakan ISIS, Taliban, dll. Padahal Islam bukanlah agama dengan
wajah kekerasan. Islam menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan
mengajarkan perdamaian, sesuai dengan ajarannya yaitu menebarkan
rahmatan lili ‘alamin melalui bentuk cinta sesama, berahklak mulia, saling
menghargai, dan hidup berdampingan dengan yang lain.**

Terdapat persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang
penulis lakukan yaitu menggunakan humanisme religius sebagai media dalam
mengentaskan  permasalahan penyimpangan dan kekerasan. Yang
membedakan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah jika penelitian
di atas lebih menekankan pada peran humanisme religius dalam mengatasi
persoalan kekerasan secara global. Sedangkan penelitian yang akan
dilaksanakan menekankan pada peran humanisme religius dalam mengatasi
persoalan kekerasan dan penyimpangan dalam dunia pendidikan.

Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis belum pernah diteliti
oleh peneliti sebelumnya. Walaupun ada beberapa persamaan, namun terdapat

banyak perbedaan yang mendasar, karena penelitian ini akan mengkaji tentang

2 T, Lembong Mishah, “Humanisme Religius: Menyingkap Wajah Islam yang Ramah”,
Jurnal Al-Bayan Vol. 20 No. 29, UIN Ar-Raniry, 2014
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“Pengembangan Humanisme Religius melalui Hidden Curriculum Pendidikan

Agama Islam di SMA N 1 Yogyakarta”.

. Metode Penelitian

Metode Penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk
menemukan atau menggali sesuatu yang telah ada, untuk kemudian diuji
kebenarannya yang mungkin masih diragukan.”? Untuk mendapatkan data
mengenai permasalahan yang telah dirumuskan dan mempermudah pelaksanaan
penelitian, maka diperlukan metode penelitian yang meliputi:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan untuk
memahami fenomena sosial dari sudut pandang pelakunya. Penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran, orang secara individual maupun kelompok. Penelitian
kualitatif mempunyai dua tujuan utama yaitu, 1) menggambarkan dan
mengungkapkan; 2) menggambarkan dan menjelaskan.?®
2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
Suharsimi Arikunto mendefinisikan subjek penelitian sebagai benda,

hal, ataupun orang yang menjadi tempat dimana data untuk variabel penelitian

%2 Quharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), hal. 102

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 60.
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yang dipermasalahkan itu melekat.?* Adapun dalam hal ini subjek penelitian
yang dimaksud adalah responden yang telah ditentukan sebelumnya dan
merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Bentuk penentuan subjek
pada penelitian ini menggunakan non-probablity sampling, artinya setiap
anggota populasi tidak memiliki peluang / kesempatan yang sama untuk
dijadikan sebagai subjek penelitian. Kemudian teknik pengambilan subjek
yang digunakan adalah purpose sampling, yang merupakan teknik penentuan

subjek dengan pertimbangan tertentu.”®

Adapun subyek penelitian yang
menjadi sumber data penelitian ini adalah Waka kurikulum, Waka Kesiswaan,
Waka Humas, 3 Guru PAI, 5 alumni, dan 20 siswa.

Obyek adalah apa yang diteliti dalam kegiatan penelitian. Obyek
penelitian harus sesuai dengan latar belakang penelitian baik latar belakang
sosial maupun akademik. Obyek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
hidden curriculum pendidikan agama Islam.

3. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu meliputi:

a. Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan atau

data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan sasaran

2* suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 88
% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial; Format-format Kuantitatif dan
Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 118
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pengamatan.?® Cara ini digunakan untuk mengamati hidden curriculum

pendidikan agama Islam dalam pengembangan humanisme religius siswa di

SMA N 1 Yogyakarta. Adapun peneliti melakukan observasi sebagai

berikut:

1) Observasi lingkungan SMA N 1 Yogyakarta pada tanggal 26 Februari
2018 pukul 10.00 WIB

2) Observasi kegiatan mentoring pada tanggal 3 Mei 2018 pukul 16.00
WIB

3) Observasi kegiatan shalat dzuhur pada tanggal 4 April 2018 pukul
12.00 WIB

4) Observasi kegiatan pembelajaran PAI di kelas 1X MIA 9 tanggal 20
April 2018 pukul 11.30 WIB

5) Observasi kegiatan GLS membaca al-Qur’an pada tanggal 20 April
2018 pukul 06.45 WIB

6) Observasi Kajian Rutin Mingguan pada tanggal 24 April 2018 pukul
15.45 WIB

b. Wawancara
Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara

mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk di jawab secara lisan pula. Ciri

utama metode wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara

pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewee).?’

Adapun dalam pelaksanaannya penulis menggunakan jenis wawancara tak

% Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Garafindo Persada,
1996), hal. 76
2" Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 165

17



terstruktur yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar

tentang hal-hal yang akan ditanyakan.?® Metode ini untuk menggali data

penunjang yang ditunjukkan waka kurikulum, guru agama, waka kesiswaan,

alumni dan siswa di SMAN 1 Yogyakarta dan MAN 1 Yogyakarta. secara

rinci peneliti melakukan wawancara sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Wawancara dengan Dra. Sri Sumilir sebagai Waka Kesiswaan pada
tanggal 4 April 2018 pukul 11.30 WIB di Ruang Waka SMA N 1
Yogyakarta.

Wawancara dengan Drs. Asrori sebagai Waka Humas pada tanggal 6
April 2018 pukul 08.30 WIB di Ruang Waka SMA N 1 Yogyakarta.
Wawancara dengan Drs. Subadiyana sebagai Waka kurikulum pada
tanggal 10 April 2018 pukul 13.00 WIB di Ruang Tunggu SMA N 1
Yogyakarta.

Wawancara dengan Drs. Syahrullah sebagai Guru PAI SMA N 1
Yogyakarta, pada tanggal 17 April 2018 pukul 13.00 WIB di Ruang
Guru SMA N 1 Yogyakarta.

Wawancara dengan Muhammad Anas, S.Pd.l sebagai Guru PAI SMA
N 1 Yogyakarta, pada tanggal 20 April 2018 pukul 10.00 WIB di
Ruang Guru SMA N 1 Yogyakarta.

Wawancara dengan Nurul Yakin, S.Ag, M.S.1 sebagai Guru PAlI SMA
N 1 Yogyakarta, pada tanggal 20 April 2018 pukul 13.00 WIB di

Ruang Guru SMA N 1 Yogyakarta.

2 |bid., hal. 270
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7) Wawancara dengan Herjuna, Ridwan, Andika, Yuda, Nurul, sebagai
Pendamping Mantoring seligus Alumni Siswa Tahun 2014 pada tanggal
3 Mei 2018 pukul 15.45 WIB .

8) Wawancara dengan Yusron lzza, Ria, Amira Sekar Amalia, Amir,
Maulidatinnisa, Febi Pramesti, M. Farel Rafifa, Yusriyah Sandi, Neisya
Nuragli, Rahmania, Silvia Luxma E, Adelia Surya M, Satria
Auliansyah, Anugrah S R, Dyny Nayla A, Tata, Nur Izzati, Nurul, M.
Mikail, Airum Musha, Zhafira sebagai siswa SMA N 1 Yogyakarta
pada tanggal 20 April 2018 pukul 10.30 WIB di Ruang Kelas.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode dengan cara mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, dan sebagainya.?® Melalui metode dokumentasi, peneliti
akan mencatat tentang buku ajar PAI SMA N 1 Yogyakarta, struktur
kegiatan mentoring, majalah SMA N 1 Yogyakarta, sejarah berdirinya
sekolah, struktur organisasi sekolah, sarana dan prasarana, dan lain

sebagainya.

4. Analisis Data
Analisi data yang telah dilakukan dalam penelitian ini mengunakan

model Miles dan Huberman, yaitu ada empat tahap kegiatan:

2 suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 120
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a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang telah dilaksanakan yaitu dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data menggunakan
alat bantu berupa kamera, alat pencatat, alat perekam, instrumen observasi
dan instrumen wawancara.
b. Reduksi Data
Dari data yang telah dikumpulkan melalui teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi dipilin data yang diperlukan agar penelitian
fokus terhadap hal-hal yang penting dan berkaitan dengan Pengembangan
Humanisme Religius melalui Hidden Curriculum Pendidikan Agama Islam
di SMA N 1 Yogyakarta.
c. Display Data
Setelah dipilih data-data yang penting lalu dianalisis berdasarkan
tema dan polanya. Dalam penelitian ini ada beberapa tema yang disajikan
yaitu pengembangan humanisme religius melalui hidden curriculum
pendidikan agama Islam yang meliputi, pentingnya kurikulum PAI,
pelaksanaan hidden curriculum PAI dan hasil pelaksanaannya.
d. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan penelitian kualitatif pada umumnya bersifat induktif.
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif sehingga kesimpulan dari
fakta-fakta yang bersifat khusus ke fakta-fakta yang bersifat umum. Data
yang didapat dari dokumentasi, observasi dan wawancara telah menjelaskan

mengenai Pengembangan Humanisme Religius melalui Hidden Curriculum
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Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Yogyakarta. Pengembangan
Humanisme Religius melalui Hidden Curriculum Pendidikan Agama Islam
di SMA N 1 Yogyakarta tersebut dianalisis menggunakan teori humanism

religius dan teori hidden curriculum.

5. Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi
data. Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan
mengadakan triangulasi data dengan dua modus, yaitu dengan menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Data yang didapat dari hasil
wawancara waka kesiswaan di cross check dengan data yang didapat dari hasil
wawancara waka humas, Guru PAI, Waka Kurikulum, Alumni dan siswa. Data
yang didapat dari hasil wawancara juga di cross check dengan data yang
didapat dari hasil observasi dan dokumentasi. Dengan demikian data yang telah
diperoleh dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data dapat
membuktikan bahwa data mengenai pengembangan humanisme religius
melalui hidden currriculum pendidikan agama Islam di SMA N 1 Yogyakarta
adalah valid.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan tesis agar sistematis dan konsisten serta
memberikan gambaran unum mengenai penulisan tesis ini, maka penulis

menyajikan sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab yaitu:
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Bab | : Pendahuluan yang terdiri dari Latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il : Kerangka Teori yang meliputi: Konstruksi kurikulum pendidikan
agama Islam, hidden curriculum, pembelajaran, dan humansime religius. Dalam
bab ini akan memberikan teori-teori yang relevan dalam membantu penelitian ini.

Bab 11l : Berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang tinjauan
kurikulum PAI di SMA N 1 Yogyarkarta, bentuk pelaksanaan hidden curriculum
pendidikan agama Islam, implementasi dan kontribusi hidden curriculum
pendidikan agama Islam dalam pengembangan humanisme religius siswa.

Bab IV : Penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan
pembahasan, sebagai jawaban atas rumusan masalah. Disamping itu, penulis juga
akan memaparkan beberapa saran yang membangun bagi sekolah, pembaca, dan
penulis khususnya. Kemudian di bagian akhir, penulis mencantumkan daftar
pustaka sebagai rujukan dan acuan penulisan tesis ini serta lampiran-lampiran

untuk kelengkapan tesis.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang berjudul Pengembangan

Humanisme Religius melalui Hidden Curriculum pendidikan agama Islam di

SMA N 1 Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa :

1. kurikulum PAlI SMA N 1 Yogyakarta mempunyai tujuan sesuai tujuan
nasional yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan tersebut,
kurikulum PAI di SMA N 1 Yogyakarta menggunakan kurikulum 2013.
Materi yang disampaikan menggunakan buku sesuai dengan pedoman
kurikulum 2013. Strategi dan metode menggunakan pembelajaran aktif di
kelas dengan mengedepankan tiga unsur yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Sedangkan untuk menilai pelaksanaan kurikulum PAI
menggunakan evaluasi berdasarkan penilaian afektif, kognitif, dan
psikomotorik. Dalam pelaksanaan, 3 jam per minggu yang diamanahkan
melalui pelajaran PAIl dan Budi Pekerti tidak cukup untuk membina
kepribadian siswa. maka perlu pembelajaran PAI di luar kurikulum yang
ditetapkan resmi. Pembelajaran PAI di luar kurikulum disebut sebagai hidden

curriculum pembelajaran PAI. Hidden curriculum ini yang diharapkan dalam
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membina siswa, karena dalam pelaksananaannya banyak memuat pembinaan

karater siswa.

Bentuk hidden curriculum pendidikan agama Islam di SMA N 1 Yogyakarta

dilaksanakan melalui program kegiatan sekolah, kegiatan pembiasaan sehari-

hari, dan kegiatan spontanitas / situasional. Secara rinci sebagai berikut:

a. Hidden curriculum pendidikan agama Islam yang terintegrasi dengan
kegiatan kesiswaan, meliputi: Kegiatan social worker, perkemahan
teladan bakti, pembagian sembako kepada warga, mentoring, dan
peringatan hari besar Islam (PHBI).

b. Hidden curriculum pendidikan agama Islam pada pelaksanaan kegiatan
spontan / situasional, meliputi: Kepedulian bencana, dan bimbingan
konseling siswa.

c. Hidden Curriculum Pendidikan agama Islam dan Kegiatan Pembiasaan
Siswa, meliputi: Tadarus al-Qur’an sebelum KBM, pelaksanaan shalat
wajib berjama’ah, kajian rutin hari selasa, dan setoran hafalan pendek.

Implementasi  hidden curriculum pendidikan agama Islam dalam

pengembangan humanisme religius ikut berkontibusi dalam membantu

tercapainya tujuan pembelajaran PAIl. Dengan adanya kegiatan yang
menunjang pembelajaran PAI, semakin kecil kemungkinan siswa
melaksanakan hal menyimpang, terlebih melakukan tindakan kekerasan,
pelecehan, dan perilaku dehumanisasi lainnya. Hal ini diperkuat tidak ada
data yang menunjukkan tindakan kekerasan yang dilakukan oleh lembaga

pendidikan ini. Justru pemberitaan yang ada di media (republika.com dan
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tribunnews.com) adalah tindakan aksi sosial masyarakat dan aktivitas
keagamaan sesuai kultur sekolah. Ada beberapa hal yang didapat siswa dalam
pelaksanaan humanisme religius dalam pengembangan humanisme religius
yaitu mendekatkan diri kepada Allah SWT, meningkatkan kepedulian siswa
terhadap keadaan sekitar, menunjukkan perilaku yang beradab (sopan-santun)
dalam kehidupan sehari-hari, mempunyai sikap saling menyayangi sesama
manusia, dan mempunyai jiwa toleransi terhadap perbeadaan. Toleransi tidak
hanya agama, tapi juga toleransi terhadap status sosial, adat, ras, suku, dll.
B. Saran — Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang dipaparkan di atas, maka perlu kiranya
penulis memberikan saran kepada pelaksana kegiatan hidden curriculum
pembelajaran PAI, dalam hal ini adalah Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa.

1. Pihak sekolah perlu mengadakan semacam diskusi ilmiah terkait hidden
curriculum karena sebagian guru belum tahu konsep hidden curriculum.
Sehingga ketika ditanyakan tentang hidden curriculum akan tahu arah yang
dimaksud.

2. Guru di SMA N 1 Yogyakarta untuk lebih memperhatikan hidden curriculum
sebagai bagian dari proses pendidikan. Pendidikan tidak hanya mengikuti
irama kurikulum tertulis tetapi juga kurikulum tidak tertulis.

3. Siswa di SMA N 1 Yogyakarta harus mendukung dan menjalankan program
yang telah diterapkan sekolah. Perlu untuk ditingkatkan pengalaman di luar
pembelajaran dan luar sekolah, jika perlu melakukan hal yang tidak akan

dilupakan dalam hidupnya.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan segala
rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga berkat bimbingan dan
pertolongan-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam
semoga selalu tercurahkan pada junjungan kita Nabi Agung Muhammad Saw,
kepada keluarga, para sahabat, dan semoga sampai kepada kita semua selaku
umatnya di dunia.

Penulis sadar dalam penulisan skripsi ini masih banyak sekali kesalahan
dan kekurangan. Hal ini karena keterbatasan pengetahuan, pemahaman penulis
dan waktu yang dimiliki. Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membantu dari para pembaca tulisan ini, sehingga dapat menambah masukan
kepada penulis agar lebih baik lagi. Penulis mohon maaf bila terdapat banyak
kesalahan dan kekurangan dalam penulisan skripsi ini, dan tidak lupa penulis
ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan

skripsi ini, semoga Allah Swt membalas amal kebaikan kalian semua. Amin.
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Hal :Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Yogyakarta
Di Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Dengan hormat kami sampaikan kepada Bapak/Ibu, bahwa untuk memenuhi tugas
akhir (tesis) Program Magister (S2) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta maka diperlukan penelitian. Oleh karena itu kami
mohon Bapak/lbu berkenan memberikan izin penelitian bagi mahasiswa kami :
Nama : Ahmad Rifa’i
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Nomor : 070 / 426 Kepada Yth.

Lamp
Hal

- Kepala SMA N 1 Yogyakarta
: Rekomendasi Penelitian

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor:
074/2855/Kesbangpol/2018 tanggal 8 Maret 2018 perihal Rekomendasi
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
DIY memberlkan ijin rekomendasi penelitian kepada :

Nama : Ahmad Rifa’i
NIM : 1620410010
Prodi/Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Judul : HIDDEN CURRICULUM PEMBELAJARAN PAI DALAM
PENGEMBANGAN HUMANISME RELIGIUS Di SMA N 1
YOGYAKARTA
Tempat : SMA N 1 Yogyakarta
Waktu . 12 Maret 2018 s.d 12 Juni 2018

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini
tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

1 Kepala

Kepala Bldang Perencanaan dan Standarisasi

Didik War&aya SE., M.Pd.
“NIP19660530 198602 1002
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Yogyakarta, 8 Maret 2018

Kepada Yth. :
Nomor 2 074!2855fKes_bang'pp_lf20‘lB Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Perihal :  Rekomendasi Penelitian Olahraga DIY

di Yogyakarta

Memperhatikan surat :

Dari 1 Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Nomor :  B-063/Un.02/DT.1/PN.01.1/02/2018

Tanggal : 23 Februari 2018

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan

surat

rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka

penyusunan skripsi dengan judul proposal :”"HIDDEN CURRICULUM PEMBELAJARAN
PAI DALAM PENGEMBANGAN HUMANISME RELIGIUS DI SMA N 1 YOGYAKARTA”

kepada:

Nama AHMAD RIFAI

NIM : 1620410010

No.HP/Identitas : 087834451515/3305070308930002

Prodi/Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas :  Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Lokasi Penelitian : SMA N 1 Yogyakarta

Waktu Penelitian : 12 Maret 2018 s.d 12 Juni 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat

memb

erikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada 'yang bersangkutan diwajibkan;

1.

2,

3

4.

Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

Tidak dibenarkan melakukan riset/peneliian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

Menyerahkan hasil riset/peneliian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan. 4

Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhimya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga;

3. Yang bersangkutan.
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/733

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Yogyakarta :

Nama : Rudy Prakanto, S.Pd., M. Eng
NIP 1 19680323 199503 1 003
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit kerja : SMA Negeri 1 Yogyakarta

menerangkan bahwa :

Nama : Ahmad Rifa’i

NIM : 1620410010

Jurusan : PAI (Pendidikan Agama Islam)
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Yang bersangkutan benar-benar telah melakukan Penelitian dengan judul: “Hidden
Curriculum Pembelajaran PAI dalam Pengembangan Humanisme Religius di SMA
Negeri 1 Yogyakarta”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 3 Juli 2018
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